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ABSTRAK 
Hasil pembelajaran permainan tenis meja pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Bambang khususnya dalam 
teknik dasar forehand drive terdapat 7 siswa yang tidak memenuhi KKM dengan persentase 36,84% 
dikarenakan metode yang diterapkan di sekolah belum maksimal. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar forehand drive dalam permainan tenis meja melalui metode massed practice. Metode 
massed practice merupakan pengulangan gerakan secara terus menerus tanpa diselingi waktu istirahat selama 
waktu yang telah ditentukan. Dalam penelitian yang dilakukan ada dua siklus yang diterapkan dilapangan yaitu 
siklus I dan siklus II. Pada siklus I masih ada 11 orang dengan persentase 57,89% yang tidak memenuhi KKM 
dan 8 siswa dengan persentase 42,11% yang mampu memenuhi KKM. Kemudian pada tahap siklus II terjadi 
peningkatan hasil belajar forehand drive yaitu hanya 1 siswa yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan dengan 
persentase 5,26% dan 18 orang yang mampu memenuhi KKM dengan persentase 94,74%; 

Kata Kunci:  Meningkatkan hasil belajar forehand drive, metode massed practice 
 

IMPROVING FOREHAND DRIVE LERARNING OUTCOMES IN TABLE TENNIS 
TROUGH MASSED PRACTICE METHOD FOR CLASS VIII A STUDENTS OF SMP 

NEGERI 2 BAMBANG IN MAMASA REGENCY 
 

ABSTRACT 
Table tennis learning of class VIII A students of SMP Negeri 2 Bambang, especially in the basic forehand drive 
technique indicates that 7 students who do not achieve minimum criteria for completeness (KKM) with a 
percentage of 56,4% because of method applied in the school is not optimal. This study animed to inprove 
forehand drive in table tennis learning outcomes trough the massed practice method. Metod of massed practice 
is the repetition of movements continuously without being interrupted by break time for the specified time.in this 
study, there were two cycles that were applied inthe field, namely cycle I and cycle II. There were II people with a 
precentage of 57,89% who did not avhieve minimum criteria for completeness and 8 students with a percentage 
of 42,11% who achieved minimum criteria for completeness in the cycle I. Then there was and increase in 
forehand drive learning outcomes, whics was only I  student who did not achieve the minimum criteria for  
completenesswith the percentage of 5,26% and 18 people who achieved the minimum criteria for completeness 
with a percentage of 94 ,74% in cycle II. 
 
Keywords:  Improving forehand drive learning outcomes, massed practice method.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani adalah pendidikan yang menggunakan aktivitas sebagai media 

utama untuk mencapai tujuan, bentuk-bentuk aktivitas fisik yang digunakan siswa 

adalah bentuk gerak olahraga sehingga kurikulum pendidikan jasmani di sekolah 

memuat cabang-cabang olahraga. Pada dasarnya tujuan pendidikan jasmani disini 

adalah untuk memperkaya bentuk-bentuk gerak jasmani anak dan juga melatih fisik 

sekaligus  pengembangan kreatifitas anak. Pendidikan jasmani memiliki peran yang 

sangat penting dalam mengintensifkan penyelenggaraan pendidikan sebagai suatu 

proses pembinaan manusia yang berlangsung seumur hidup (Ihwan Takdir, dkk., 2022). 

Pendidikan jasmani memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung 

dalam aneka pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, bermain dan berolahraga 

yang dilakukan secara sistematis, terarah dan terencana. Pembekalan pengalaman 

belajar melalui proses pembelajaran pendidikan jasmani dengan mengajarkan berbagai 

keterampilan gerak dasar, teknik dan trategi permainan olahraga, internalisasi nilai-

nilai (sportifitas, kejujuran, kerja sama, dan lain-lain). Pendidikan jasmnai pada 

hakekatnya adalah belajar gerak dimana funsi motorik seseorang itu menang disiapkan 

sedemikian rupa untuk bisa menuju perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar. 

Dalam kurikulum pendidikan jasmani untuk sekolah lanjutan, permainan tenis meja 

telah dimasukkan sebagai salah satu mata pelajaran pilihan di sekolah. 

Salah satu olahraga permainan yang termasuk dalam kompetensi dasar mata 

pelajaran PJOK di SMPN 2 Bambang adalah permainan tenis meja. Tenis meja adalah 

olahraga permainan yang secara taktik termasuk sekelompok permainan net. Menurut 

Tomoliyus (2017 : 3) untuk bisa bermain dengan baik diperlukan penguasaan 

keterampilan teknik dasar tenis meja yaitu servis, forehand drive, backhand drive, 

push, block dan cop. 

Salah satu teknik dasar yang termasuk dalam kompetensi dasar mata pelajaran 

PJOK di SMP Negeri 2 Bambang adalah service backhand topspin, service forehand 

topspin dan  forehand drive. Dalam penelitian ini  yang menjadi fokus adalah teknik 

dasar Forehand drive. Forehand drive merupakan pukulan dengan ayunan panjang 

sehingga menghasilkan pukulan yang datar dan keras. 

Dalam rencana pelaksanaan pembelajaran permainan tenis meja di SMPN 2 

Bambang khususnya pada pukulan forehand drive metode yang digunakan adalah 

metode variasi gerak. Tetapi pada kenyataannya dilapangan guru PJOK tidak 

menerapkan metode variasi gerak tetapi metode yang diterapkan adalah metode 

komando yang membuat siswa menjadi malas dan tidak semangat dalam pembelajaran 

tenis meja khususnya pada forehand drive yang mengakibatkan nilai hasil belajar 

forehand drive siswa 36,84% tidak tuntas yaitu dengan 47,36% nilai psikomotor 

forehand drive  siswa tidak tuntas dan 31,57%  nilai afektif siswa tidak tuntas. Standar 

KKM (kriteria ketuntasan minimal) yang ditetapkan di sekolah adalah 75. Kesulitan 

yang dialami siswa tersebut terletak pada metode yang diterapkan oleh guru 

pendidikan jasmani pada saat pelajaran forehand drive berlangsung.  

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan memperlihatkan bahwa masih 

rendahnya hasil belajar pukulan forehand drive dalam permainan tenis meja pada 

siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Bambang. Solusi yang dilakukan peneliti adalah 

menerapkan metode massed practice. Menurut Afif (2015 : 8) menjelaskan bahwa 

massed practice menitikberatkan pengulangan gerakan dengan frekuensi sebanyak-

banyaknya tanpa mempertimbangkan waktu istirahat. Metode massed practice 

merupakan cakupan dengan memperkenalkan berbagai tingkat perubahan. Dari 

bentuk metode ini diharapkan mampu menjadi masukan dan cara alternatif lain dalam 

penggunaan dan penerapan mengajar itu sendiri lebih meningkat serta mampu 

menumbuhkan kemampuan dan kreativitas. 

Kelebihan metode massed practice yaitu akan meningkatkan kemampuan 
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mengontrol gerakan dan akan membentuk pola gerakan forehand drive dalam 

permainan tenis meja pada waktu pembelajaran serta akan merangsang kemampuan 

otot yang dibutuhkan untuk mencapai prestasi yang lebih baik, sehingga penguasaan 

terhadap pola gerakan teknik forehand drive akan lebih cepat tercapai 

 

METODE  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menggunakan 

metode massed practice. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Bambang Kabupaten 

Mamasa Propinsi Sulawesi Barat pada tanggal 30 Mei 2022 sampai dengan 30 Juni 

2022. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Bambang yang 

berjumlah 19 siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.Teknik 

pengambilan sampel yaitu dengan menggunakan total sampling. Penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar yaitu pada aspek kognitif, aspek afektif 

dan aspek psikomotor. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada tiga yaitu 

observasi untuk mengetahui nilai aspek afektif, tes tertulis untuk mengetahui nilai 

aspek kognitif dan tes keterampilan untuk mengetahui nilai aspek psikomotor. 

Dalam penelitian ini dilaksanakan dua siklus untuk meningkatkan hasil belajar 

forehand drive dalam permainan tenis meja yang akan diuraikan dalam bentuk tabel 

sebagai berikut sebagai berikut : 

 

No Nilai Kategori 

Siklus I Siklus II 

Frekuensi Persentase Frekuensi  Persentase  

1 0-74 
Tidak 

tuntas  
11 57,89% 1 5,26% 

2 75-100 Tuntas 8 42,11% 18 94,74% 

Jumlah 19 100% 19 100% 

Berdasarkan tabel perbandingan hasil belajar forehand drive siklus I dan siklus II 

dapat dilihat pada diagram dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. Data Primer 

Gambar 4.4 Deskripsi ketuntasan hasil belajar forehand drive pada siklus I dan siklus 

II 

Dari gambar diatas terlihat bahwa dari 19 siswa kelas VIII A SMP Negeri 2 Bambang 

yang menjadi sampel penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:  

Pada siklus I sebanyak 42,11% yang mampu memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal atau nilai 75 keatas dan sebanyak 57,89% yang tidak memenuhi kriteria 
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ketuntasan minimal atau dibawah nilai 75 dan pada siklus II sebanyak 94,74% yang 

mampu memenuhi kriteria ketuntasan minimal dan sebanyak 5,26% yang mampu 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil refleksi dari analisa data yang terkumpul maka hasil 

penelitian tindakan kelas menunjukkan pada siklus I terdapat 11 siswa tidak tuntas 

dengan persentase 57,89% dan siswa yang tuntas sebanyak 8 orang dengan persentase 

42,11%  dan pada akhir siklus II ada peningkatan mutu pembelajaran forehand drive 

dalam permainan tenis meja dimana terdapat siswa tuntas sebanyak 18 orang dengan 

persentase 94,74% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 1 orang dengan persentase 

5,26%. Hal tersebut dapat dilihat pada data hasil pengamatan, tes tertulis dan 

penilaian keterampilan forehand drive siswa dalam proses pembelajaran forehand drive 

sebagai berikut : 

SIKLUS I 

Pada siklus I hasil belajar forehand drive dalam permainan tenis meja melalui 

metode massed practice pada siswa kelas VIII A SMPN 2 Bambang dapat dilihat pada 

penilaian ketiga indikator hasil belajar yaitu aspek kognitif, aspek afektif dan aspek 

psikomotor sebagai berikut : 

a. Aspek Kognitif 

Tindakan yang dilakukan pada Aspek Kognitif yaitu siswa mengerjakan soal 

yang diberikan oleh guru dan peneliti. Hasil yang diperoleh dari aspek kognitif 

cukup memuaskan dengan nilai rata-rata 90,64. Kelebihan dalam penerapan 

metode massed practice ini yaitu karena semakin banyak gerakan yang dilakukan 

oleh siswa, maka siswa akan semakin mendalami setiap gerakan yang dilakukan. 

b. Aspek Afektif 

Tindakan yang dilakukan pada aspek afektif ini yaitu melalui pengamatan 

setiap aktifitas siswa yaitu kesungguhan dalam mengikuti pembelajaran, 

kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab dan menghargai teman. Hasil yang 

diperoleh yaitu dengan nilai rata-rata 76,21. Kelebihan dalam menerapkan metode 

massed practice yaitu siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran karena 

masing-masing siswa mendapat giliran dan durasi waktu yang sama. Kekurangan 

yang terjadi selama proses pembelajaran dari aspek afektif yaitu masih ada 

beberapa siswa yang tidak aktif dalam mengikuti pelajaran, kurang bertanggung 

jawab dalam mengikuti pelajaran sehingga ada beberapa siswa yang mendapat 

nilai kurang memuaskan.  

c. Aspek Psikomotor 

Tindakan yang dilakukan pada aspek psikomotor ini yaitu melalui tes 

keterampilan forehand drive melalui metode massed practice. Penilaian ini 

dilakukan pada pertemuan ketiga. Hasil yang diperoleh yaitu dengan nilai rata-

rata 61,40. Kelebihan dengan menggunakan metode massed practice ini yaitu siswa 

secara merata mendapat giliran dengan durasi waktu yang sama dalam 

mempraktikkan gerakan  forehand drive dan semakin banyak pengulangan 

gerakan forehand drive maka semakin meningkat pula kemampuan dalam 

melakukan gerakan forehand drive. Kekurangan dalam metode massed practice 

pada siklus I ini yaitu durasi waktu yang diberlakukan masih kurang sehingga 

kesempatan pengulangan gerakan siswa tidak maksimal. 

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh pihak sekolah, 

standar ketuntasan minamal untuk setiap siswa yaitu nilai 75 dengan target mencapai 

tuntas secara klasikal 80% dari jumlah siswa kelas VIII A SMPN 2 Bambang,  maka 

pada pembahasan ketiga aspek diatas terdapat 11 siswa yang tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal yaitu dibawah nilai 75 dengan persentase 57,89% dan 8 siswa yang 

sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal 75 dengan persentase 42,11%. 
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Berdasarkan hasil belajar forehand drive pada siklus I masih dibawah nilai tuntas 

klasikal 80% maka peneliti dan kolabolator mengambil kesimpulan untuk melanjutkan 

penelitian ini pada siklus II. 

SIKLUS II 

Pada siklus II perlakuan dilakukan pada pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua. Pada pertemuan ketiga dilakukan pengambilan nilai dengan observasi dan tes 

keterampilan pada aspek afektif dan aspek psikomotor. Untuk aspek Kognitif nilai yang 

diperoleh pada siklus I sudah cukup memuaskan sehingga fokus yang perlu 

ditingkatkan yaitu pada aspek afektif dan aspek psikomotor.  

a. Aspek Afektif 

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari sikus I pada aspek afektif yang menjadi 

kendala adalah siswa kurang sungguh-sungguh dan tanggung jawab selama proses 

pembelajaran berlangsung sehingga peneliti dan guru PJOK mengambil tindakan 

yaitu memberikan motivasi kepada siswa. Hasil yang diperoleh siswa sudah ada 

peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata 86,73. Kelebihan massed practice pada 

aspek afektif yaitu semakin lama waktu yang didapatkan oleh siswa dalam 

memparktikkan gerakan forehand drive, maka semakin besar tanggung jawab yang 

dilakukan masing-masing siswa. 

b. Aspek Psikomotor 

Berdasarkan nilai yang diperoleh dari siklus I pada aspek psikomotor yang 

menjadi kendala yaitu durasi waktu pada perlakuan siswa sehingga kesempatan 

pengulangan gerakan forehand drive kurang maksimal. Pada hasil tersebut peneliti 

dan kolabolator mengambil tindakan yaitu menambah durasi waktu massed 

practice yaitu 2 pada pertemuan pertama 2 menit, pertemuan kedua 2,5 menit dan 

pertemuan ketiga 3 menit. Hasil yang diperoleh pada siklus II ini sudah ada 

peningkatan yaitu dengan nilai rata-rata 80,69. Kelebihan metode massed practice 

setelah durasi waktu ditambah yaitu semakin lama waktu yang didapatkan bagi 

siswa maka semakin banyak gerakan yang dilakukan dalam mempraktikkan 

forehand drive. 

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh pihak sekolah yaitu 

nilai 75 dan mencapai tuntas secara klasikal 80% dari jumlah siswa kelas VIII A SMPN 

2 Bambang maka dari penjelasan siklus II diatas menunjukkan bahwa hasil hasil 

belajar forehand drive dalam permainan tenis meja sudah ada peningkatan dengan baik 

yaitu 18 siswa yang sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal dengan persentase 

94,74% dan telah mencapai nilai tuntas secara klasikal 80%  maka sudah bisa 

diselesaikan. 

 

SIMPULAN  

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa Ada peningkatakan hasil belajar 

forehand drive dalam permainan tenis meja melalui metode massed practice pada siswa 

kelas VIII A SMP Negeri 2 Bambang Kabupaten Mamasa.  

Berdasarkan penelitian ini maka disarankan 1) bagi guru kiranya menerapkan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa 2) bagi siswa Aktif 

dan bertanggung jawab dalam mengikuti pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan, Aktif dalam meningkatkan keterampilan 

teknik dasar permainan tenis meja khusunya pada keterampilan forehand drive dalam 

permainan tenis meja. 3) bagi peneliti selanjutnya Dalam menerapkan metode massed 

practice kiranya memperhatikan durasi waktu yang digunakan yaitu semakin lama 

durasi waktu yang digunakan maka hasil pembelajaran akan semakin baik. 
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